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Penelitian mengenai penentuan timah secara spektrofotometri serapan atom tungku
grafit dan aplikasinya terhadap air telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ketelitian dan ketepatan metode spektrofotometri serapan atom tungku
grafit, serta mengetahui kadar timah dalam sampel air. Ketelitian metode (standar
deviasi relatif) dengan pengulangan pengukuran larutan standar timah 300 pg/L
sebanyak 7 kali (n = 7) adalah 4,29 %. Ketepatan metode spektrofotometri serapan atom
tungku grafit (perolehan kembali) dilakukan dengan penambahan larutan standar timah
1000 pg/L sebanyak 1 mL, 2 mL dan 3 mL kedalam larutan sampel didapatkan
perolehan kembali berturut-turut adalah 81,83 %, 76,85 % dan 86,72 %. Kelinearan
kurva kalibrasi pada pengukuran deret larutan standar ditandai dengan koefisien
determinasi (r?) sebesar 0,9870. Kadar timah dalam air untuk sampel adalah 6,6 pg/L,
10,6 pg/L dan 16,8 pg/L.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Timah (Sn) termasuk logam golongan IVA berwarna putih keperakan, mengkilap
dengan titik leleh 232°C dan bilangan oksidasi +2 dan +4. Kelimpahan timah di alam
tergolong rendah dan timah tidak terjadi secara alami, harus diambil dari senyawa
dasarnya. Biasanya Kasiterit (SnO.) merupakan satu-satunya sumber penting secara
komersial. Penggunaan utama dari timah adalah untuk paduan solder pada aplikasi
industri listrik/elektronik. Timah juga digunakan dalam kemasan makanan, cat
antifouling pada lambung kapal, pengawetan kayu, dan fungisida untuk tanaman 2.

Sumber utama penyerapan timah oleh manusia berasal dari makanan kalengan,
kecuali pada kawasan industri yang tercemar, dimana konsentrasi timah dalam air dan
udara cukup tinggi. Meningkatnya kadar timah pada air diakibatkan adanya aktivitas di
laut yang berasal dari kapal-kapal. Sedangkan aktivitas di darat berasal dari limbah
industri, pertanian, dan rumah tangga. Masuknya limbah tersebut dalam perairan umum
dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan organisme air dan
ikan yang terdapat didalamnya dan secara tidak langsung dapat berakibat buruk bagi
manusia 34,

Penentuan logam biasanya menggunakan metode spektrofotometri serapan atom,
karena metode ini dapat digunakan untuk penentuan logam dalam konsentrasi rendah.
Metoda ini berprinsip pada absorpsi cahaya oleh atom dalam keadaan tereksitasi.
Pengatoman dapat dilakukan dengan menggunakan nyala dan tanpa nyala (tungku
grafit). Proses atomisasi dengan nyala memiliki kekurangan yaitu banyaknya analit
yang menguap sebelum terjadi atomisasi dan pada saat pengatoman atom-atom yang

dihasilkan dapat lepas ke udara terbuka sehingga penyerapan sinar oleh atom semakin



kecil. Batas deteksi AAS nyala yaitu pada tingkat ppm (10°). Sedangkan dengan
menggunakan tanpa nyala (tungku grafit), analit yang telah di atomisasi ditahan di
dalam tabung selama waktu yang ditentukan untuk menyerap sinar dari lampu katoda
sehingga penyerapan lebih sempurna. Batas deteksi tanpa nyala yaitu ppb (107).
Sehingga spektrofotometri serapan atom tungku grafit lebih sensitif dalam penentuan
konsentrasi logam dibandingkan spektrofotometri serapan atom dengan menggunakan
nyala 5.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui kandungan timah dibeberapa perairan di kota Padang. Metode yang
digunakan untuk penentuan kadar timah dalam perairan ini adalah spektrofotomerti
serapan atom tungku grafit. Metode spektrofotometri serapan atom tungku grafit
didasarkan pada penyerapan radiasi optik oleh atom bebas dalam keadaan gas.
Spektrofotometri serapan atom tungku grafit merupakan metode penentuan analisa
sampel dalam konsentrasi runut. Metode ini dipilih karena penggunaan volume sampel
yang kecil, dapat menetukan banyak unsur runut, serta mempunyai batas deteksi rendah
sehingga membuat spektrofotometer serapan atom tungku grafit mempunyai sensitivitas
tinggi °.

Pada penelitian ini, dilakukan penentuan kandungan timah secara
spektrofotometri serapan atom tungku grafit dalam beberapa perairan di kota Padang.
Penentuan timah mencakup antara lain penentuan standar deviasi, standar deviasi relatif,
koefisien korelasi, koefisien determinasi, kadar timah yang ada dalam perairan, serta
ketepatan alat dengan menentukan nilai perolehan kembali dari hasil yang telah didapat

dengan alat spektrofotometer serapan atom tungku grafit.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan suatu metode yang mempunyai
selektifitas dan sensitifitas yang tinggi untuk mengidentifikasi logam tersebut. Salah
satu metode yang digunakan adalah Spektrofotometri Serapan Atom Tungku Grafit.
Maka permasalahan yang ada yaitu:
1. Bagaimana ketelitian dan ketepatan metode Spektrofotometri Serapan Atom
Tungku Grafit serta kelinearan antara konsentrasi dengan absorban?
2. Berapa kadar timah yang terkandung dalam perairan Muara Padang, Teluk
Bayur, dan Teluk Bungus ?
1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan:
1. Menentukan ketelitian dan ketepatan metode Spektrofotometri Serapan
Atom Tungku Grafit untuk penentuan timah dengan menghitung nilai
Standar Deviasi (SD), Standar Deviasi Relatif (SDR) dan nilai perolehan
kembali.
2. Untuk mengetahui kadar timah yang terkandung dalam perairan Muara
Padang, Teluk Bayur, dan Teluk Bungus.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai metode
Spektrofotometri Serapan Atom Tungku Grafit beserta penentuan timah dalam sampel
air sehingga dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa, masyarakat, maupun pihak lain yang
menggunakan metode ini nantinya. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membuka
peluang penelitian lebih lanjut mengenai penentuan unsur lain dalam jenis sampel yang

berbeda secara Spektrofotometri Serapan Atom Tungku Grafit.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa standar deviasi (SD) alat spektrofotometer
serapan atom tungku grafit adalah 0,0066, sehingga didapat standar deviasi relatif (SDR)
4,29 % pada konsentrasi 300 pg/L, dimana alat ini mendekati standar AOAC yang
berarti bahwa metode ini dapat dipakai untuk penentuan timah secara spektrofotometri
serapan atom tungku grafit. Aplikasi metode ini dilakukan terhadap sampel air, dengan
konsentrasi masing-masing sampel adalah 6,6 pg/L, 10,6 pg/L, dan 16,8 pg/L. Nilai
perolehan kembali terhadap sampel dengan penambahan larutan standar 1000 ppb
sebanyak 1 mL, 2 mL, dan 3 mL berturut-turut adalah 81,83 %, 76,85 %, dan 86,72 %.
nilai ini sesuai dengan standar AOAC yang mengindikasikan bahwa metode ini bisa
dipakai untuk penentuan timah dengan metode spektrofotometri serapan atom tungku

grafit.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk menggunakan metode
spektrofotometri serapan atom tungku grafit terhadap penentuan kadar timah pada
sampel perairan karena metode spektrofotometri serapan atom tungku grafit memiliki
kesensitivan dan Kketelitian yang tinggi dan gangguan matriks yang terdapat dalam

sampel dapat diatasi.
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